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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana SMA Al-Furqon menerapkan manajemen 
peserta didik, agar nantinya siswa di SMA Al-Furqon dapat meningkatkan prestasi siswa dan sekaligus 
meningkatkan kualitas sekolah. Melalui perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi, dengan 
fokus utamanya adalah pengawasan kegiatan siswa secara keseluruhan, baik di luar maupun di dalam kelas. 
Analisis ini mencakup layanan bimbingan konseling, pembelajaran di luar dan dalam ruangan, kedisiplinan 
siswa, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang nantinya akan mendukung bakat dan 
potensi siswa baik di bidang akademik maupun non-akademik. Kepala sekolah, guru BK, wali kelas, dan 
siswa adalah subjek penelitian. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 
mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sumber data primer diambil melalui 
hasil observasi langsung di lapangan, rekaman hasil wawancara yang diubah dalam bentuk word terlebih 
dahulu lalu kita ambil kesimpulan. Sementara itu, data sekunder diambil melalui jurnal, buku, dan dokumen 
resmi sekolah seperti hasil belajar. Data yang terkumpul lalu dianalisis melalui beberapa tahapan yang 
nantinya akan mempermudah untuk menarik kesimpulan. Hasil penelitian secara teoritis menunjukkan 
bahwa manajemen siswa yang terorganisir dengan pengawasan guru, komunikasi antara guru dan orang 
tua, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah sangat berkontribusi pada prestasi siswa dan kualitas 
sekolah. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi sekolah untuk memperbaiki manajemen 
siswa, dengan meningkatkan komunikasi antara guru dan orang dua, dan merancang program untuk 
mendukung keberhasilan akademik siswa serta meningkatkan kualitas sekolah. 
Kata Kunci : Manajemen peserta didik; Prestasi siswa; Kualitas sekolah. 

Abstract  

The purpose of this study was to determine how Al-Furqon High School implements student management, so 
that later students at Al-Furqon High School can improve student achievement and at the same time improve 
the quality of the school. Through planning, organizing, supervision, and evaluation, with the main focus being 
on monitoring student activities as a whole, both outside and inside the classroom. This analysis includes 
guidance and counseling services, outdoor and indoor learning, student discipline, and student involvement in 
extracurricular activities, which will later support student talents and potential both in academic and non-
academic fields. The principal, BK teacher, homeroom teacher, and students are the subjects of the study. This 
research method uses a qualitative research approach and collects data through observation, documentation, 
and interviews. Primary data sources are taken through direct observation results in the field, recordings of 
interview results that are first converted into word form and then we draw conclusions. Meanwhile, secondary 
data is taken through journals, books, and official school documents such as learning outcomes. The collected 
data is then analyzed through several stages which will later make it easier to draw conclusions. The results of 
the study theoretically show that organized student management with teacher supervision, communication 
between teachers and parents, and student involvement in school activities greatly contribute to student 
achievement and school quality. Practically, this study can be a guide for schools to improve student 
management, by increasing communication between teachers and parents, and designing programs to support 
student academic success and improve school quality. 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan memiliki peran yang 

semakin krusial dalam mempersiapkan generasi penerus yang kompeten. Salah satu faktor kunci 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal adalah manajemen peserta didik. Manajemen ini 

tidak hanya mencakup pengelolaan administrasi siswa, tetapi juga strategi dalam pembelajaran 

dan pengembangan karakter (Putra et al., 2017; Tita Nia et al., 2023). Dengan pendekatan yang 

terencana dan terstruktur (Astuti, 2021). Sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung, yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi siswa, lalu di dalam sekolah juga 

ada orang yang berperan untuk memberikan Pendidikan kepada peserta didik. Yang pertama 

adalah kepala sekolah, kepala sekolah berperan untuk mengatur seluruh kebijakan yang ada di 

sekolah selain itu juga mengkoordinasi bagaimana cara untuk meningkatkan kualitas sekolah 

setiap tahun atau kedepanya (Andika Aprilianto, Akhmad Sirojuddin, 2022). Kemudian guru, guru 

adalah motivator peserta didik dan  berperan aktif dalam membantu  proses pembelajaran yang 

efektif  untuk keberhasilan peserta didik kedepanya (Anggraeni & Effane, 2022).  

Untuk meningkatkan pengembangan karakter dan potensi peserta didik tidak hanya bisa 

dilakukan melalui pengelolaan administrasi siswa tetapi bisa juga melalui kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah karena dengan adanya itu peserta didik bisa mengembangkan potensi 

sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-masing dan kurikulum juga bisa membantu untuk 

mengarahkan peserta didik untuk perkembang sesuai passion mereka masing-masing,bisa juga 

dibantu oleh guru bk (Febrian, 2023). Peserta didik merupakan bagian penting untuk 

meningkatkan kualitas sekolah, mereka harus diberi wadah atau fasilitas untuk mengembangkan 

potensi mereka dengan layak (Bustanul, 2018). Berdasarkan hasil wawancara SMA Al-Furqon, 

kepala sekolah, guru kurikulum dan Guru BK bekerja sama untuk meningkatkan kualitas sekolah 

dengan melibatkan peserta didik dan wali murid untuk membantu dalam perkembangan potensi 

peserta didik sehinggaa mereka memiliki keunggulan di bidang Keagaamaan IMTAQ (iman dan 

taqwa) dan prestasi dibidang non akademis lainya seperti Pagar Nusa dan Paskibra dan masih 

banyak lagi baik yang kejuaraan nasional sekolah maupun kejuaraan internasional lainnya. 

Penelitian mengeksplorasi bagaimana manajemen peserta didik dapat dioptimalkan 

sebagai strategi untuk meningkatkan prestasisiswa dan kualitas keseluruhan sekolah, serta 

dampaknya terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk menghadapi tantangan dalam mengelola peserta didik, hingga berdampak pada prestasi 

siswa dan kualitas siswa yang kurang secara keseluruhan, sehingga diperlukan startegi yang efektif 

untuk menghadapinya. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang memahami fenomena melalui perilaku atau tindakan (Hasibuan 

et al., 2022). dengan studi kasus di SMA Al-Furqon, dengan tujuan menganalisis bagaimana strategi 

manajemen peserta didik agar dapat meningkatkan prestasi siswa serta kualitas sekolah. Subjek 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, wali kelas, guru bimbingan konseling (BK), dan siswa yang 

dipilih secara sengaja agar nantinya informasi yang diberikan relevan. Mengingat penelitian 
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kualitatif adalah studi pemaknaan, dimana ini jawaban dan pemahamannya sesuai dengan masing-

masing individu (Firmansyah et al., 2021). Pengumpulan data melalui 3 metode utama, yaitu, 

wawancara kepada pihak terkait, observasi secara langsung di kelas maupun luar kelas, dimana 

observasi adalah kegiatan yang dilakukan dilapangan melalui panca indra tanpa adanya 

manipulasi (Hasanah, 2017). Lalu dokumentasi, dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan berupa rekaman dan foto (Marinu Waruwu, 

2023).  Dalam proses penelitian kualitatif ini ada beberapa proses untuk menganalisis data seperti, 

mengumpulkan data dengan merangkum semua hasil observasi, wawancara dan diketik dalam 

word, kemudian informasi tadi kita saring untuk menentukan informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian, lalu data tersebut kita hubungkan dengan data yang ada di lapangan, dan yang terakhir 

kita simpulkan, bagaimana manajemen peserta didik ini diterapkan dan memberikan dampak yang 

signifikan bagi sekolah seperti terhadap prestasi siswa dan kualitas sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Peserta Didik  

Dalam Bahasa Inggris “manajemen” berarti “ketelaksanaan” atau “pengelolaan”. Sedangkan 

manajemen secara istilah berarti proses pelaksanaan dan pengelolaan sumber daya agar nantinya 

tujuan dari suatu organisasi dapat dicapai (Fauziyyah Nur Azmi Nst1, Delpi Aprilinda2, 2021). 

Sedangkan peserta didik adalah suatu individu yang ingin meningkatkan potensi dirinya melalui 

proses pembelajaran atau bisa juga disebut dengan pendidikan (Astuti, 2021). Jadi bisa 

disimpulkan bahwasannya manajemen peserta didik adalah proses pelaksanaan dan pengelolaan 

sumber daya yang terkait dengan siswa, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang ideal. 

Biasanya manajemen peserta didik ini lebih berfokus pada pengembangan  potensi siswa, baik 

dibidang akademik maupun non-akademik dengan begini nantinya prestasi siswa dapat 

berkembang secara maksimal dan dapat meningkatkan kualitas sekolah. Karena, dengan 

menghasilkan siswa siswi yang berprestasi maka suatu lembaga atau instusi pendidikan dianggap 

berkualitas dan memiliki reputasi yang tingg . Menurut (Firdaus et al., 2022) ada beberapa elemen-

elemen penting yang nantinya akan menjadi fokus utama dalam pengelolaan siswa di sekolah, 

seperti: 

a. Perekrutan peserta didik,  

b. Pemilihan peserta didik baru 

c. Penempatan peserta didik baru sesuai kelasnya 

d. Orientasi peserta didik baru 

e. Pengelompokan peserta didik 

f. Layanan bimbingan konseling 

g. Evaluasi peserta didik, dan perencanaan naik kelas. 

Dimana pernyataan diatas, sesuai dengan aapa yang diucapkan oleh kepala sekolah SMA Al-

Furqon yaitu bapak Suryanto, beliau mengatakan “saat masuk nantinya akan ada pemetaan secara 

akademik maupun non akademik. Salah satunya dalam hal membaca dan menulis al-quran, 

nantinya anak-anak akan di tes , jadi jika sudah mengetahui hasilnya nantinya peserta didik itu 

akan ditempatkan sesuai dengan kelas yang sudah di tentukan “.  

Adapun fungsi dan tujuan manajemen peserta didik, yang pertama adalah fungsi manajemen 

peserta didik:  
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a. Fungsi perencanaan, yaitu menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan maupun dicapai 

b. Fungsi pengorganisasian, pengorganisasian adalah pembagian tugas pada masing-masing 

individu yang sesuai dengan kemampuannya (Hamdi, 2020).  

c. Fungsi penggerakan, ini adalah upaya untuk merealisasikan hasil dari perencanaan dan 

pengorganisasian yang nantinya akan tercapailah tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Fungsi pengendalian, meliputi pemantauan lalu diveluasi jika perlu (Hamidu et al., 2023). 

Tujuan dari manajemen peserta didik sendiri adalah untuk memastikan bahwa seluruh 

kegiatan siswa, seperti belajar berjalan dengan baik tujuan yang telah ditetapkan (Yusuf & Negeri 

Raden Intan Lampung Juhaeti, 2019). 

Peran dalam Pembelajaran 

Ada beberapa peran penting dalam proses pembelajaran agar nantinya bisa mencapai suatu 

tujuan pendidikan. Yang pertama yaitu peran kepala sekolah, kepala sekolah memainkan peran 

penting dalam suatu lembaga pendidikan. Selain menjadi pemimpin dalam suatu organisasi 

tersebut, kepala sekolah juga menjadi panutan untuk para tenaga pendidik lainnya bahkan para 

siswanya. Adapun beberapa peran penting kepala sekolah, seperti fasilitator, motivator dan 

supervisor. Fasilitator menurut (Indraningrum, 2018) adalah  kepala sekolah harus dapat 

menyediakan sumber daya maupun sarana dan prasarana untuk mewujudkan visi misi sekolah 

maupun meningkatkan kualitas sekolah. Yang kedua yaitu motivator, kepala sekolah harus mampu 

memotivasi semua guru maupun siswanya untuk meningkatkan semangat kerja para guru dan 

memotivasi ini harus dengan adil, tidak lupa juga memberikan motivasi untuk semangat belajar 

jepada peserta didik (Mahardhani, 2016). Yang terakhir yaitu supervisor, menurut (Fitri, 2019) 

kepala sekolah memilki peran supervisor karena harus mengawasi jalannya proses pembelajaran 

dan seluruh kegiatan sekolah, seperti memantau prestasi siswa hingga melakukan evaluasi secara 

berkala untuk meningkatkan kinerja guru hingga meningkatkan kualitas sekolah (Fitrah, 2017).  

Selanjutnya yaitu peran guru, menurut (Aruan et al., 2021), disini ada beberapa guru yang 

mencakup, guru BK, wali kelas maupun guru mapel, guru disini berperan sebagai fasilitator dan 

mentor dalam proses pembelajaran. Yang pertama yaitu guru bk, guru bk memiliki peran untuk 

membntu siswa dalam mengatasi masalah yang mempengaruhi belajar mereka, entah dari faktor 

internal maupun eksternal (Sari et al., 2016). Yang kedua yaitu wali kelas, wali kelas bertanggung 

jawab memantau perkembangan akademik maupun karakter siswa, wali kelas juga berperan 

sebagai penghubung antara siswa dan orang tua dalam memberikan laporan perkembangan siswa 

yang nantinya akan diberikan bimbingan (Andrasto, 2021). Dan yang terakhir adalah guru mata 

pelajaran yang berperan dalam menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

yang diteapkan. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif (Ria Ningsih et al., 2021). Peran orang tua, ada beberapa orang tua yang 

tidak kalah penting. Beberapa orang tua ada yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga lalai dalam 

tanggung jawab sehingga beberapa anak tumbuh dengan mengalami kesulitan dalam lingkungan 

sekolah. Tetapi ada juga anak yang mendapatkan perhatian lebih dari orangtuanya sehingga dia 

tumbuh dengan mental yang baik, sehingga mudah beradaptasi dilingkungan sekolah (Rahayu et 

al., 2023). 
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Ekstrakulikuler sebagai Sarana Pengembangan Potensi Siswa 

 Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang berhubungan dengan mata pelajaran dan 

termasuk dalam kurikulum (Shilviana & Hamami, 2020). Sedangkan ekstrakurikuler menurut 

(Yusriyah & Retnasari, 2023) adalah kegiatan yang dilakukan di luar waktu pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat bakat dan prospek siswa. Selain itu, kegiatan ini sebagai 

sarana untuk melatih pengembangan dibidang akademik maupun non akademik lalu membangun 

karakter para siswa seperti kerjasama dan tanggung jawab (Luthfia & Triono Ali Mustofa, 2024). 

Kegiatan ini mencakup berbagai bidang seperti olahraga, seni, dan keagamaan. Di SMA al-furqon 

ini ada beberapa ekstrakurikuler yang berguna untuk mengembangkan minat bakat hingga 

kreativitas para siswanya seperti menjahit untuk melatih keterampilan dalam membuat pakaian, 

handycraft siswa dapat belajar membuat kerajinan tangan, pencak silat yang tidak hanya melatih 

kemampuan bela diri tetapi juga ketahanan fisik serta mental bagi siswa, dan banyak lagi.  

SMA Al-Furqon juga akan menambah ekstrakulikuler baru yaitu desain grafis dan 

programming yang akan diterapkan, yang tentunya asakulerkuler ini sangat dibutuhkan di dunia 

digital saat ini karena teknologi yang terus berkembang. yang menarik nantinya kedua mentor ini 

ahli di bidangnya sehingga siswa menerima pelatihan dari orang yang profesional. Dengan 

demikian siswa di SMA Al Furqon memiliki kesempatan yang tidak hanya unggul di bidang 

akademis tetapi juga akademik yang pastinya akan relevan dengan tuntutan dunia kerja yang 

modern ini. 

SIMPULAN 

Manajemen peserta didik di SMA Al-Furqon adalah strategi penting untuk meningkatkan 

prestasi siswa dan kualitas sekolah karena Manajemen peserta didik terbukti menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan prestasi siswa dan kualitas sekolah. Melalui pengelolaan yang baik, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan adaptif, yang pada gilirannya 

mendorong motivasi dan kinerja akademik siswa. Pendekatan yang sistematis dalam manajemen 

peserta didik juga memungkinkan pemantauan perkembangan siswa secara lebih akurat, serta 

penyediaan intervensi yang tepat bagi mereka yang membutuhkan. Dengan meningkatkan kualitas 

manajemen peserta didik, sekolah tidak hanya mampu meraih prestasi yang lebih baik, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang holistik. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

sekolah SMA Al-furqon untuk terus mengembangkan dan menerapkan strategi manajemen peserta 

didik yang inovatif demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di masa depan. 
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